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Pragmatisme, sebagai salah satu cabang dari filsafat Barat modern, menitikberatkan pada nilai-nilai
praktis dan manfaat yang dihasilkan dari setiap tindakan. Pendekatan ini berpotensi melemahkan agidah dan
iman seseorang karena cenderung mengesampingkan aspek spiritual dan kebenaran mutlak yang bersumber
dari wahyu ilahi. Menanggapi hal ini, beberapa tokoh dan peneliti dalam bidang Ilmu Kalam menolak prinsip-
prinsip pragmatisme, dengan alasan perlunya mempertahankan prinsip-prinsip keimanan yang lebih mendalam.
Salah satu di antaranya adalah Mahmud Utsman dari Mesir, yang dalam karyanya "Al-Fikru Al-Madi Al-Hadits
wa Maugifu Islam Minhu” menyatakan bahwa prinsip-prinsip pragmatisme sangat bertentangan dengan ajaran
Islam, yang berlandaskan pada kebenaran mutlak dari wahyu ilahi. Islam mengajarkan bahwa penilaian atas
perbuatan tidak hanya didasarkan pada hasil duniawi, tetapi juga pada niat dan tujuan ukhrawi yang lebih
tinggi. Dalam konteks ini, pemikiran Mahmud Utsman menjadi sangat relevan sebagai upaya untuk mengkritisi
pandangan pragmatisme, terutama dalam menjaga nilai-nilai Islam dari pengaruh ideologi Barat yang cenderung
menggantikan agama dengan pandangan hidup sekuler dan materialistis.

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disajikan, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memahami secara mendalam pandangan Islam terhadap filsafat pragmatisme menurut perspektif Mahmud
Utsman dengan mengeksplorasi kritik dan tanggapan Mahmud Utsman terhadap prinsip-prinsip pragmatisme
serta bagaimana pandangan tersebut selaras atau berbeda dengan ajaran-ajaran Islam.

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, dari segi pengumpulan data, penelitian ini dikategorikan
sebagai penelitian kepustakaan (Library Research) yang memanfaatkan berbagai literatur dan referensi
sebelumnya. Berdasarkan jenis data yang diteliti, penelitian ini termasuk dalam penelitian konseptual (Conceptual
Research), yang bertujuan mengkaji berbagai teori dan konsep tentang filsafat pragmatisme serta pemikiran Islam.
Dari segi desainnya, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (Qualitative Research) dengan pendekatan
deskriptif dan analitis, yang berupaya menjelaskan fenomena secara objektif dan kritis. Adapun objek penelitian
ini berfokus pada pendekatan ilmu kalam dan pandangan Mahmud Utsman terhadap pragmatisme dalam
konteks ajaran Islam.

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti mencapai beberapa hasil penting terkait pandangan
Mahmud Utsman terhadap pragmatisme. Pertama, Mahmud Utsman memandang pragmatisme sebagai bagian
dari aliran materialisme modern yang menilai kebenaran berdasarkan manfaat praktis atau dampak nyata dari
suatu tindakan. Ia mencatat bahwa pragmatisme muncul di dunia Barat di tengah krisis metafisika pada abad
ke-20, ketika konsep-konsep tradisional tentang kebenaran dipertanyakan. Kedua, Utsman mengkritik
pandangan pragmatisme tentang pengetahuan yang cenderung mengabaikan aspek spiritual, dan menekankan
pentingnya wahyu sebagai sumber kebenaran yang mutlak dalam Islam. Menurutnya, dalam Islam, pengetahuan
tidak hanya didasarkan pada akal dan indera, melainkan juga harus selaras dengan nilai-nilai ilahiyah. Ketiga,
dalam hal moralitas, Utsman menolak relativisme pragmatisme yang menyatakan bahwa moralitas adalah hasil
dari pengalaman manusia dan perubahan sosial, karena hal ini dapat menyebabkan ketidakstabilan nilai-nilai
moral. Islam, menurut Utsman, menawarkan prinsip-prinsip moral yang tetap dan berlandaskan pada wahyu.
Keempat, terkait dengan agama, Utsman menegaskan bahwa meskipun sains terus berkembang, ia tidak dapat
menggantikan peran agama dalam memberikan makna dan panduan hidup. Agama memberikan arah dan
stabilitas moral serta spiritual yang tidak dapat disediakan oleh sains, yang sifatnya terbatas pada pemahaman
fenomena alam. Dengan demikian, Utsman menilai bahwa pragmatisme, yang masih eksis di Amerika sebagai
salah satu pandangan hidup, bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam. Melalui pendekatan ilmu kalam, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kritik Mahmud Uthman terhadap pragmatisme terletak dalam ranah
kalam jadid, (2) dalam menetapkan aqidah Islamiyah dan membantah pandangan pragmatisme, Mahmud
Uthman berporos pada tawasuth antara akal dan naql, dan (3) masuknya pembahasan akhlaq dalam kajian
kalam, merupakan inovasi yang layak untuk dicermati dan diteliti.

Meskipun penelitian ini telah diselesaikan, peneliti menyadari bahwa masih terdapat ruang untuk
perbaikan. Oleh karena itu, beberapa saran disampaikan untuk penelitian selanjutnya: (1) Penggunaan
pendekatan baru dalam mengkaji pandangan Islam terhadap materialisme modern, terutama pragmatisme,
dapat membantu dalam menjawab kritik dari para pendukungnya. (2) Perluasan penelitian pada aspek
pengetahuan, moralitas, dan agama yang berkaitan dengan hubungan antara Islam dan pragmatisme akan
memberikan wawasan yang lebih mendalam. (3) Kajian yang lebih mendalam mengenai kritik Islam terhadap
pragmatisme serta pengembangan pemikiran Islam kontemporer juga dapat menjadi fokus yang signifikan.
Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah awal dalam pengembangan wacana
Islam yang lebih kritis.
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